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Abstract: This research aims to determine the differences between outdoor and 

indoor learning methods on students' science learning outcomes and to find out 

which learning between outdoor and indoor is able to improve student learning 

outcomes. This research uses quantitative experimental methods and designs 

using true experiments. The research sample was 40 students from VA and VB 

classes and was selected using a purposive sampling technique. Learning 

outcome data is obtained from posttest scores. The results of the outdoor learning 

method test obtained an Asymp.Sig (2-tailed) value of 0.000 (α=5%), and analysis 

of student learning outcomes obtained an Asymp.Sig (2-tailed) value of 0.000 

(α=5%). This shows that there is a difference in students' science learning 

outcomes between using the outdoor method and using the indoor method on 

green plant material for class V MI Al Hanafiyah Mojowarno Jombang. The 

outdoor learning method gives results of 26.43% of students' science learning 

outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Tuhan merupakan sang pencipta bagi seluruh alam raya ini. Ia 

menciptakan baik manusia, hewan, tumbuhan, benda langit dan segala macam 

yang ada di muka bumi. Tuhan mengaku bahwa manusia sebagai makhluk yang 

diciptakan dengan ciptaan yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk 
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hidup lainnya. Sebagaimana pada firman Tuhan yang terdapat pada ayat suci al-

qur’an surah At-Tin ayat 4 yang artinya, “Sesungguhnya kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. Di dalam firman ini sudah jelas 

dikatakan bahwa manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling baik diantara yang 

lainnya. Manusia diciptakan dengan bekal yang komplit diberikan akal serta 

nafsu. Karakteristik yang mendasar dan menjadikan manusia sebagai makhluk 

ciptaan tuhan ialah dalam kemampuan berpikir. Seorang individu haruslah terus 

menerus dipupuk dan dikembangkan melalui proses pendidikan.  

Pendidikan merupakan usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik ikut aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal ini tertung dalam undang-

undang republic indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 

Oleh karena itu pendidikan diartikan sebagai sebuah proses yang dilakukan secara 

sadar oleh seorang individu untuk melakukan suatu perubahan dari yang tidak 

tahu menjadi tahu, dari yang tidak memiliki sikap baik menjadi bersikap lebih 

baik, dan dari yang tidak terampil menjadi terampil untuk melakukan sesuatu. Ki 

Hadjar Dewantara  mengatakan  bawa pendidikan  merupakan sebuah usaha untuk  

menjadikan tumbuhnya budi  pekerti serta   tumbuh menjadi   peserta didik. 

Sedangkan, pendidikan merupakan aspek yang sangat mendasar bagi fondasi 

bangsa dan negara. Dalam menyelenggarakan pendidikan yang ada di sekolah dan 

melibatkan guru serta siswa yang diwujudkan dengan adanya sebuah interaksi 

yang dinamakan proses belajar mengajar(Amir dan Ahmadi, 2010;88). Dengan 

adanya penerus siswa yang memiliki Pendidikan dengan kualitas baik, maka 

harapannya pembangunan serta bangsa negara juga dapat berkembang jauh lebih 

baik. 

Proses belajar bukan hanya sekedar menghafal, mengingat, dan menulis, 

akan tetapi adanya perubahan perilaku dari peserta didik, maka perubahan itu 

terjadi pada kemampuan berpikir peserta didik (kognitif). Dengan proses belajar 

maka pola berfikir peserta didik akan berubah lebih berkembang dan lebih baik. 
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Selanjutnya, perubahan sikap atau tingkah laku (afektif) pada peserta didik, siswa 

yang tidak menunjukkan sikap dan minat yang positif terhadap suatu mata 

pelajaran di sekolah akan merasa kesulitan untuk mencapai prestasi secara optimal 

pada mata Pelajaran. Dan kemampuan dalam keterampilan siswa (psikomotor) 

kemampuan ini dicapai melalui keterampilan yang melibatkan kekuatan otot serta 

kekuatan fisik (B. S. Bloom: 1956). Jadi ketiga kemampuan yang berubah pada 

diri peserta didik itu baik kognitif, afektif, dan psikomotor merupakan akibat dari 

siswa melakukan proses belajar. 

Saat ini proses belajar di dalam kelas, harus dilakukan secara menarik 

serta menyenangkan. Perubahan suasana harus dibuat secara menyenangkan dan 

mengesankan siswa. Hal itu akan menarik minat siswa untuk terlibat secara aktif 

dan kondusif, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Selanjutnya, diterangkan bahwa proses pembelajaran merupakan 

sebuah proses interaksi antara peserta didik dan peserta didik yang lain dan 

dengan guru yang menggunakan sumber belajar pada proses belajar. Proses 

pembelajaran dirasa akan lebih bermakna jika pembelajaranya benar berbasis 

keilmuan dan pengetahuan yang benar. Pembelajaran berbasis keilmuan disebut 

dengan pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang dilakukan atas dasar 

pendekatan secara ilmiah alamiah dalam pembelajaran yang diorientasikan 

dengan tujuan untuk mendidik serta membina kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam memecahkan suatu permasalah melalui kegiatan yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya 

meningkatkan pemahaman penguatan ingatan siswa. 

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah melalui kegiatan belajar yang mencakup bidang kognitf, afektif dan 

psikomotorik (Nana Sudjana:2009). Hasil belajar juga kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa pada saat berinteraksi dengan individu lain disekitar lingkungannya 

pada saat proses pembelajaran, sehingga akan beperngaruh pada perubahan 

perilakunya baik dari sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. Sedangkan hasil 

belajar merupakan perbuatan, nilai-nilai, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 

(Suprijono dalam Thobroni, 2016:20). Hasil belajar siswa yang didapatkan 
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melalui pendidikan akan mampu bersaing dalam berbagai aktivitas di kehidupan 

masyarakat. Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang sudah didapatkan siswa selama proses pembelajaran dan 

mengalami perubahan tingkah laku dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotoriknya. 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata 

pelajaran yang memberikan banyak sumber pengetahuan tentang alam sekitar 

beserta isinya. IPA merupakan ilmu yang mempelajari peristiwa yang terjadi di 

alam. (Samatowa, 2006:2) Mata Pelajaran IPA membahas tentang gejala-gejala 

alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil uji coba serta 

pengamatan yang dilakukan oleh seorang individu. Samatowa, juga mengatakan 

bahwa IPA merupakan hasil dari kegiatan yang dilakukan manusia dan 

menghasilkan sebuah pengetahuan, ide dan konsep yang tersusun mengenai 

peristiwa alam sekitarnya yang diperoleh dari hasil pengujian dan pengalaman 

melalui proses secara alamiah. (Samatowa, 2006:65),  Maka dari itu pembelajaran 

IPA sangat perlu untuk dipelajari mulai saat ada di tingkat sekolah dasar hingga 

ke perguruan tinggi. Tujuan dari pembelajaran IPA khususnya yang ada di 

sekolah dasar ialah untuk mengembangkan pengetahuan serta pemahaman konsep 

yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan siswa disehari-

harinya. 

Di berbagai lembaga khususnya disekolah tingkat dasar, diperoleh 

beberapa informasi bahwa dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

masih belum sepenuhnya memenuhi standart ketuntasan padahal hasil belajar ini 

sangat penting sebagai acuan keberhasilan dalam proses belajar. Rendahnya hasil 

belajar tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti dari materi pelajaran, 

penjelasan dari guru yang membosankan hingga terkesan monoton, kurangnya 

penggunaan modeil pe imbeilajran yang inteiraktif dan kuirang meinarik yang 

diguinakan oleig guirui, faktor dari siswa se indiri dan peingguinaan suimbeir be ilajar 

yang teirbatas hanya meingguinakan buikui lks se irta buikui pakeit tanpa diseilingi 

de ingan peimbeirian mateiri dalam beintuik yang nyata dan fakta. Peimanfaatan di 

se ikitar lingkuingan seikolah yang bisa diguinakan seibagai suimbeir beilajar juiga 
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dianggap masih beiluim maksimal. Dari hal teirse ibuit sangat meinjadi meimicui 

meinuiruinnya se imangat siswa dalam meingikuiti peimbe ilajaran yang seilanjuitnya 

akan beirdampak keipada hasil beilajarnya. Dikatakan uintuik meincapai hasil beilajar 

IPA yang maksimal, maka peirlui adanya se ibuiah inovasi peimbe ilajaran IPA yang 

teipat se irta meinarik konseintrasi se irta peimahaman peise irta didik. 

Uintuik meiningkatkan hasil beilajar pada mata peilajaran IPA guirui haruis 

meimiliki idei dan me ingguinakan macam-macam meitode i pe imbeilajaran yang 

meinarik seirta kreiatif, keimuidian meinciptakan peimbeilajaran yang aktif, dan seilalui 

meilibatkan siswa se icara aktif dalam prose is be ilajar seirta meimbeirikan motivasi 

ke ipada siswa agar se ilalui se imangat dan konse intrasi saat beilajar. Meimanfaatkan 

lingkuingan se ikitar juiga tidak luipa, agar siswa me indapatkan wawasan dan suiasana 

yang barui dan diharapkan siswa akan me imuincuilkan seibuiah idei kre iatif dari apa 

yang teilah diamati dan dipeilajari seicara langsuing de ingan prose is meingamati.  

Se ibuiah meitodei peimbeilajaran ouitdoor meiruipakan keigiatan yang 

meingarahkan peise irta didik uintuik me ilakuikan ke igiatan peimbe ilajaran yang dapat 

meimbawa meire ika uintuik meingamati lingkuingan diseikitarnya dan seisuiai deingan 

mateiri yang diajarkan. Seihingga, peimbeilajaran yang dilakuikan leibih meingarah 

teirhadap peingalaman dan peindidikan lingkuingan yang sangat beirpe ingaruih pada 

pe irkeimbangan keiceirdasan pe ise irta didik. Me inuiruit Komaruidin, meitodei 

pe imbeilajaran ouitdoor meiruipakan ke igiatan di luiar se ikolah yang meinganduing 

aktivitas di luiar ke ilas seipe irti beirmain di lingkuingan se ikolah, taman, 

pe irkampuingan, sawah, suingai dan lainnya. Disamping meincari suiasana dan 

lingkuingan barui yaitui uintuik meinyaluirkan keibuituihan manuisia dalam beirinteiraksi 

de ingan alam seikitar juiga beirinteiraksi de ingan seisama individui de ingan suiasana 

yang ada di luiar ruiangan (ouitdoor). Adapuin keigiatan dari peimbeilajaran ouitdoor 

se ipe irti stuidy touir, karyawisata, camping, gatheiring pluis. Ke igiatan ini biasanya 

dilakuikan dan suidah meinjadi ageinda tahuinan di seitiap seikolah. Keigiatan 

pe imbeilajaran ouitdoor yang lain bisa dilakuikan deingan meimanfaatkan lingkuingan 

dise ikitar seikolah seipe irti di areia pe irsawahan, peirke ibuinan, peirte inakan, lapangan, 

suingai keicil dan lain seibagainya. Tuijuiannya ialah agar siswa teirarah uintuik 
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meilakuikan aktivitas yang bisa meimbawa meire ika pada peiruibahan peirilakui 

teirhadap lingkuingan seikitar. 

Pada proseis pe imbeilajaran deingan meineirapkan meitode i ouitdoor pe ise irta 

didik beilajar beirsama keilompok di luiar ruiang keilas ataui di lingkuingan luiar 

se ikolah deingan meilibatkan siswa uintuik be irpartisipasi seicara aktif dalam proseis 

pe imbeilajaran dan meinciptakan suiasana be ilajar yang meinyeinangkan agar siswa 

meinjadi kreiatif inovatif, meirasa peircaya diri, beirse imangat seirta beirtangguing 

jawab dalam peimbe ilajaran. Ada beibe irapa tuijuian dalam meitodei pe imbe ilajaran 

ouitdoor, antara lain; meimbawa siswa uintuik me ingasah poteinsi dan kre iativitas di 

duinia teirbuika, keigiatan beilajar meingajar di luiar keilas meimbe irikan konseip yang 

be irmakna, meiningkatkan keisadaran, dan pe imahaman teirhadap lingkuingan di 

se ikitarnya, seirta seibagai sarana bagi peise irta uintuik meinjalin huibuingan yang baik 

de ingan alam, meimbantui siswa me imahami dan bagaimana cara meinjaga dan 

meinghargai alam, meingeinalkan dari beirbagai keigiatan di luiar keilas yang dapat 

meimbuiat peimbe ilajaran meinjadi leibih kre iatif, dan dapat meimanfaatkan suimbeir-

suimbe ir yang beirasal dari lingkuingan se ikitar seibagai proseis pe imbeilajaran. 

Manfaat meitode i peimbeilajaran ouitdoor antara lain: pikiran akan leibih jeirnih, saat 

prose is pe imbeilajaran akan jauih leibih meinye inangkan, peimbeilajaran leibih 

be irvariatif, reikre iatif dan leibih rill, siswa juiga akan leibih meingeinal duinia nyata 

dan luias, seirta keirja otak akan meinjadi leibih rileiks. (Suiyadi:2009) Teintuinya 

pe imbeilajaran akan teirasa leibih beirmakna kareina peise irta dihadapkan pada situiasi 

yang nyata, dan meinceigah peise irta didik beilajar seicara veirbal saja,seirta meilatih 

siswa uintuik me imbanguin, meine imuikan, meine irapkan konseip pe ingalaman yang 

didapat seicara meinyeinangkan. 

Ada juiga se ibuiah meitodei pe imbe ilajaran indoor, me iruipakan peimbeilajaran 

yang biasa ataui yang diseibuit konveinsional dimana peiran guirui meingeindalikan atas 

pe inyajian peimbeilajaran.(Rooijakkeirs:1986) Me itode i indoor dise ibuit juiga 

pe imbeilajaran yang dilakuikan di dalam ruiang keilas dan beirpuisat pada guirui. 

Pe imbeilajaran ini biasanya hanya keigiatan peimbe ilajaran deingan peingajaran 

pe inyampaian seicara lisan ataui modeil ce iramah, seidangkan peise irta didik leibih 

banyak meinde ingarkan peinjeilasan dan meincatat peimbe ilajaran saja. Peimbe ilajaran 
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meitode i ini meimiliki keileibihan dalam peingatuiran keilasnya leibih muidah teirkontrol 

dan dikeindalikan, seilain itui juiga guirui leibih muidah meinguiasai keilas dan 

meingkondisikan peise irta didik.  

Be irdasarkan hasil wawancara yang teilah dilakuikan be irsama keipala 

se ikolah MI Al Hanafiyah Mojowarno Jombang meinguingkapkan bahwa 

re indahnya peimahaman dan peinge itahuian siswa akan be irdampak pada hasil 

pe incapaian beilajar siswa. Be iliaui juiga me ingatakan teirdapat beibe irapa faktor yang 

meinjadi peinye ibab reindahnya seibuiah hasil beilajar peincapaian siswa di MI Al 

Hanafiyah. Dalam hal teirse ibuit maka tuijuian dari peinuilisan artikeil ini yaitui uintuik 

meinge itahuii apakah teirdapat peirbeidaan pe iningkatan hasil beilajar peise irta didik 

pada mata peilajaran IPA antara yang meingguinakan meitodei pe imbeilajaran ouitdoor 

dan meitodei pe imbeilajaran indoor. 

 

 

KAJIAN TEORI 

Pada kajian teiori peirtama meinuiruit pe indapat Vigotsky bahwa ilmui 

pe ingeitahuian ialah seibuiah prose is ataui uisaha yang tidak teirpisahkan dari aktivitas 

sosial dan buidaya. Pe ingeitahuian itui teirkait de ingan situiasi dan kolaboratif (situiateid 

and collaborativei). Se ibuiah prose is be ilajar akan teirjadi seicara eivisiein apabila siswa 

be ilajar deingan koopeiratif dalam suiasana dan lingkuingan yang meinduikuing. 

Kajian teiori ke iduia, pada modeil peimbe ilajaran ouitdoor yang dikeimbangkan 

dari Teiori Reiggio E imilia Approach (REiA) dan (Cahyono:2016) se ilanjuitnya 

diinteigrasikan deingan pe indeikatan sains yang dide isain awal oleih (John 

De iwe iy:1933) dan ahli di bidang psikologi kognitif (Jeiromei Bruineir:1966), dan 

u intuik seilanjuitnya teilah dikeimbangkan se icara meiluias dalam peimbeilajaran di 

be irbagai jeinjang peindidikan. Teiori ini meiruipakan seibuiah peinde ikatan yang cocok 

dalam meinge imbangkan keimampuian kre iativitas pada siswa. Hal teirse ibuit 

dikareinakan keimampuian kreiativitas pada anak akan teirbe intuik de ingan cara anak 

yang dibeirikan keise impatan dalam meinge iksplor lingkuingan seikitar seihingga 

de ingan cara dibeirikan keibe ibasan teirse ibuit anak akan leibih beirani dalam 

meinge ikspre isikan idei, gagasan, dan wawasan yang teilah dipeiroleihnya.  
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METODE 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al Hanafiyah 

Mojowarno Jombang pada tanggal 20 April sampai 2 Meii 2024 se imeiste ir geinap 

tahuin pe ilajaran 2024/2025. Suibje ik dari pe ineilitian ini adalah seiluiruih pe ise irta didik 

ke ilas V yang be irjuimlah 40 peise irta didik. Adapuin juimlah objeik yang diguinakan 

se ibanyak 20 dikeilas VA dan 20 pe ise irta didik dikeilas VB, te irbagi keidalam duia 

ke ilas. Se ibuiah peine ilitian apabila suibje iknya kuirang dari 100 orang maka seiluiruih 

popuilasi meinjadi sampeil ataui obje ik peine ilitian. (Arikuinto:17) 

Pe ine ilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitatif deingan meingguinakan jeinis 

meitode i eixspe irime int deingan deisain yang digu inakan yaitui, truie i e ixpeirime int 

(e ikpeirimein yang beituil-beituil). Teirdiri dari duia gruip peine ilitian yaitui gruip 

e ikspe irimein deingan me ingguinakan meitodei pe imbeilajaran ouitdoor dan gruip kontrol 

de ingan meingguinakan meitodei pe imbeilajaran indoor. Keiduia keilas dibeirikan 

pe irlakuian yang sama keimuidian dibandingkan. 

Suibje ik peine ilitian dibagi meinjadi duia keilompok yaitui keilas VA se ibagai 

ke ilas eikspe irimein dan ke ilas VB se ibagai ke ilas kontrol. Prose iduir pe ineilitian teirdiri 

dari duia tahap yaitui pra peine ilitian dan pe ilaksanaan peine ilitian. Pada tahap pra 

pe ineilitian meicakuip pe imbuiatan suirat izin peine ilitian, obseirvasi kei se ikolah, 

wawancara deingan keipala seikolah dan guirui ke ilas, peine intuian objeik, peimbuiatan 

pe irangkat peimbeilajaran dan instruimein pe ine ilitian.  

Pada tahap peine ilitian keigiatan yang dilakuikan meilipuiti peimbeirian 

pe irlakuian ke imuidian postteist pada masing-masing keilas di awal pe irteimuian uintuik 

meinge itahuii ke imampuian dasar peise irta didik pada mateiri tuimbuihan hijaui di mata 

Pe ilajaran IPA. Ke imuidian dilakuikan prose is pe imbe ilajaran deingan meingguinakan 

meitode i ouitdoor pada keilas eikspe irime in dan indoor pada keilas kontrol. 

Se ilanjuitnya pada akhir peirte imuian, masing-masing keilas akan dibeirikan postteist. 

Data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data kuiantitatif. Data 

be iruipa hasil beilajar peise irta didik dalam ranah kognitif pada mateiri tuimbuihan 

hijaui yang dipeiroleih dari nilai postteist yang suidah dikeirjakan oleih siswa. Dari 

hasil data beilajar teirse ibuit yang akan diguinakan uintuik meinge itahuii apakah teirdapat 
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pe irbeidaan hasil beilajar deingan meingguinakan meitode i peimbe ilajaran ouitdoor dan 

indoor. 

Pe irtanyaan pada instruime int soal yang be iruipa teis peinge itahuian kognitif 

teintang tuimbuihan hijaui, mateiri IPA ke ilas V dijabarkan dalam kompeiteinsi dasar  

yaitui 2.1 me ingideintifikasi cara tuimbuihan hijaui me imbuiat makanan. Soal teis yang 

diguinakan seibanyak 13 soal beiruipa eissay. Pe inilaian dilakuikan seicara manuial 

de ingan meingguinakan kuinci jawaban yang teilah dibuiat oleih pe ineiliti. 

Instruimein soal yang diguinakan uintuik me ingambil data hasil beilajar 

teirle ibih dahuilui dilakuikan uiji validitas, uiji reiliabilitas. Instruime in soal yang diuiji 

be irjuimlah 20 soal namuin hanya 13 soal yang diguinakan dalam peineilitian kareina 

be irdasarkan uiji validitas, hanya 13 soal yang dinyatakan valid dan layak uintuik 

dijadikan instruimein. Pada uiji reiliabilitas de ingan meingguinakan uiji Cronbach’s 

Alpha, dipeiroleih nilai reiliabilitas 0,938 > 0,6. 

Data hasil peine ilitian yang dipeirole ih ditabuilasikan seilanjuitnya dilakuikan 

u iji hipoteisis. Uiji hipoteisis meingguinakan uiji mann whitneiy uintuik meinge itahuii 

pe irbeidaan hasil beilajar IPA ke ilas V di MI Al Hanafiyah antara meitodei 

pe imbeilajaran ouitdoor dan indoor.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa deingan meinggu inakan meitodei 

pe imbeilajaran ouitdoor dalam proseis beilajar jauih leibih meiningkat dibandingkan 

de ingan meitodei peimbe ilajaran indoor.  

Tabel 1. Hasil Peineilitian Peirbeidaan Meitodei Peimbeilajaran Ouitdoor dan Indoor  

Keterangan  Kelas Outdoor Kelas Indoor 

Reispondein 

 

20 20 

Juimlah Nilai 

 

1777 1253 

Rata-rata 

 

89,73 63,3 

Proseintasei 

 

89% 63% 

 

 

Tabel 2. Hasil uiji statistik data hasil peineilitian  
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Pembelajaran Uji  

Validitas 

Uji 

Reliabilitas 

 

Uji Hipotesis Mann 

Whitney 

Ouitdoor 13 soal instruimeint < 

0,005 

0,938 > 0,6 Asymp.Sig (2 taileid) 

0.000 

 

Pe irbe idaan hasil beilajar pada peimbe ilajaran ouitdoor dan indoor dapat 

dikeitahuii deingan meilihat hasil uiji hipoteisis. Namuin se ibe iluim me ilakuikan uiji 

hipoteisis teirle ibih dahuilui meilakuikan uiji validitas dan uiji reiliabilitas teirhadap teis 

yang dibeirikan pada keilas eikspe irimein dan kontrol. Uiji validitas dilakuikan uintuik 

meinge itahuii apakah instruime int layak diguinakan uintuik diguinakan seibagai data 

pe ineilitian. Beirdasarkan hasil uiji validitas dipeirole ih 13 soal deingan nilai sig. < 

0,05. Se ihingga dikatakan instruimeint teirse ibuit valid. Keimuidian dilakuikan uiji 

re iliabilitas uintuik meinge itahuii apakah instruimeint dapat diguinakan uintuik 

meinguimpuilkan data. Beirdasarkan hasil uiji dipeiroleih hasil cronbach’s alpha 

se ibe isar 0.938 > 0,6 seihingga dapat dikatakan reiliabeil uintuik dijadikan instruimeint.  

Ke imuidian barui di lakuikan uiji hipoteisis de ingan meingguinakan uiji mann 

whitneiy, dan meindapatkan meian rank pada keilompok eikspe irimein se ibe isar 30,50 

dan ke ilompok kontrol seibe isar 10,50 dan me indapatkan nilai dari hasil uiji mann 

whitneiy Asymp.sig (2-taileid) 0,000 < 0,05 maka seisuiai deingan dasar 

pe ingambilan keipu ituisan yang diambil peine iliti beirarti H0 ditolak dan Ha diteirima, 

artinya teirdapat peirbeidaan hasil beilajar IPA ke ilas V MI Al Hanafiyah antara 

meitode i peimbe ilajaran ouitdoor dan indoor pada mateiri tuimbuihan hijaui. Adapuin 

pe inyajian hasil beilajar yang dipeiroleih beiruipa nilai postteist dalam diagram batang 

se ibagai beirikuit: 

 

 

 

 

 

 0
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Gambar 1. Rata-rata hasil beilajar siswa ouitdoor dan indoor. 

 Dari hasil analisis hipoteisis H0 ditolak be irarti teirdapat peirbe idaan hasil beilajar. 

Hal ini seisuiai deingan hasil peine ilitian yang teilah dilakuikan oleih (Wara, 2015:8) 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbe idaan yang signifikan dari hasil nilai rata-rata 

postteist pe ise irta didik yang teilah dibeirikan peirlakuian peimbe ilajaran meitodei 

ou itdoor deingan peimbe ilajaran meitodei indoor. Ke imuidian seisuiai deingan teiori yang 

dikeimuikakan oleih (Puirwanti, 2007) (dalam Huisamah, 2013:27) bahwa meitodei 

ouitdoor dapat meirangsang keiinginan pe ise irta didik uintuik meingikuiti dan 

meimahami mateiri peilajaran agar meiningkatkan peinge itahuian dan peimahaman 

siswa se ihingga hasil beilajarnya dapat meiningkat. 

Mateiri peilajaran teintang tuimbuihan hijaui diseisuiaikan deingan kompeite insi 

dasar yang suidah diteitapkan. Meilaluii hasil peine ilitian dikeitahuii bahwa keilas yang 

teilah dibeirikan treiatmeint de ingan nmeingguinakan meitodei pe imbe ilajaran ouitdoor 

meimpe iroleih kriteiria “tuintas”. Hal ini dikareinakan pada proseis pe imbeilajaran 

ouitdoor pe ise irta didik dapat meinguirangi rasa bosan, jeinuih dan dapat meimbuiat 

pe ise irta didik meirasa se inang, ge imbira kare ina peingguinaan dan pe imanfaatan alam 

yang teirbuika dapat meinambah motivasi be ilajar siswa se ihingga siswa akan leibih 

teirtarik teirharap mateiri pe ilajaran dan lingkuingan se ikitar. Meitode i pe imbeilajaran 

yang dilakuikan diluiar keilas ataui yang diseibu it ouitdoor se icara teiori dapat 

meindorong ke imampuian siswa dalam meime icahkan suiatui pe irmasalahan yang 

diteimuii seilama proseis pe imbeilajaran beirlangsuing. Ke igiatan beilajar di luiar keilas 

sangat peinting dalam teirbe intuiknya peirilakui dan meintal siswa, meiningkatkan 

ke isadaran siswa, pe imahaman siswa teirhadap lingkuingan yang ada dise ikitarnya 

se irta meireika dapat meimbanguin hu ibuingan baik deingan alam. 

De ingan keilas yang dibeirikan peirlakuian deingan meitodei peimbeilajaran 

indoor meimpe iroleih kriteiria “beilu im tuintas”. Skor rata-rata nilai hasil beilajar yang 

dipeirole ih ke ilas kontrol (indoor) leibih re indah dari pada keilas eikspe irimein 

(ouitdoor). Hal ini dikareinakan siswa leibih ceipat meirasa bosan dan jeinuih se ihingga 

be irimbas pada tuiruinnya rasa ingin tahui dan motivasi meire ika dalam proseis 
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pe imbeilajaran seihingga meimpeingaru ihi hasil beilajar siswa. Kondisi yang bisa 

dikatakan optimal jika para guirui mampui meinge indalikan peise irta didik dalam 

situiasi yang meinyeinangkan uintuik meincapai tuijuian peimbe ilajaran. Peiran se iorang 

guirui dalam meingeilola keilas sangat dipeirluikan khuisuinya dalam hal meinciptakan 

suiasana beilajar yang meinarik konseintrasi siswa, pe imilihan meitodei yang teipat 

de ingan mateiri peimbeilajaran seihingga prose is pe imbeilajaran dapat beirlangsuing 

se icara eifeiktif, konduisif, e ifisiein se ihingga akan teirwuijuidnya tuijuian pe imbeilajaran 

yang diharapkan. 

Me ilaluii meitodei peimbe ilajaran ouitdoor siswa akan meindaptkan 

pe ingalaman beilajar yang beinar-be inar meinye inangkan, seihingga siswa tidak muidah 

bosan uintuik beilajar. Suiasana saat peimbe ilajaran puin diciptakan agar tidak ada 

pe ineikanan baik dari pihak siswa mauipuin guirui. Pada peimbe ilajaran ouitdoor guirui 

meingajak siswa beilajar di luiar keilas uintuik meilihat, meingamati feinomeina se icara 

langsuing di lapangan seibagai suimbe ir beilajar meire ika. Peiran guirui ialah seibagai 

fasilitator dan peimbimbing artinya guirui meimfasilitasi siswa agar beilajar meilaluii 

pe ingalaman nyata dari yang meire ika peirole ih. 

Ke igiatan peimbe ilajaran ouitdoor dapat meinjadikan siswa beilajar seicara 

aktif dan beilajar leibih beirmakna. Meinuiruit Suidjana dan Rivai (Huisamah, 2013:25) 

meinje ilaskan keile ibihan yang dipeiroleih dari keigiatan beilajar di lingkuingan alam 

teirbuika antara lain, keigiatan beilajar akan leibih meinarik dan tidak meimbosankan, 

siswa tidak hanya duiduik be irjam-jam dikuirsi se ihingga motivasi beilajar peise irta 

didik akan leibih tinggi, hakikat beilajar yang seisuingguihnya akan leibih meimiliki 

makna seibab siswa akan dihadapkan deingan situiasi dan keiadaan yang seibe inarnya 

ataui be irsifat alami, bahan-bahan yang dapat dipeilajari juiga leibih nyata. Keigiatan 

be ilajar leibih leibih aktif seibab dapat dilakuikan deingan beirbagai cara seipeirti 

meingamati, beirtanya, wawancara, meimbuiktikan ataui me indeimostrasikan. Suimbeir 

be ilajar puin leibih banyak se ibab lingkuingan yang dapat dipeilajari bisa 

be iraneikaragam seipe irti lingkuingan alam, lingkuingan buiatan dan lingkuingan 

sosial. Siswa juiga dapat meimahami seirta meinghayati aspeik keihiduipan yang ada 

di seikitar lingkuingannya, seihingga meimbe intuik keipribadian yang dapat meimuipuik 

rasa cinta teirhadap lingkuingan diseikitarnya. 



Ta’limDiniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic 
Education Studies) 
Vol. 05 No. 01 Oktober 2024 

13 

 

Pada prose is pe imbeilajaran deingan meinggu inakan meitodei indoor me imiliki 

be ibeirapa keileimahan dalam meiningkatkan hasil beilajar pada mateiri tuimbuihan 

hijaui. Adapuin ke ikuirangan meitodei pe imbe ilajaran indoor adalah dapat meimbuiat 

siswa meirasa bosan, jeinuih de ingan suiasana keilas, ku irangnya meidia yang beirsifat 

nyata dan siswa hanya bisa me imbayangkan tanpa bisa me irasakan seicara nyata dan 

meinuintuit guirui uintuik se ilalui kre iatif dalam meinge ilola keilas. Hal ini yang 

meinye ibabkan siswa ceinde iruing be irsikap pasif dan kuirang teirampil saat 

be irkomuinikasi dalam keigiatan peimbeilajaran di dalam keilas. 

 

KESIMPULAN 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan peimbahasan, disimpuilkan bahwa teirdapat 

pe irbeidaan hasil beilajar IPA siswa ke ilas V antara siswa yang meingguinakan 

meitode i ouitdoor de ingan siswa yang me ingguinakan meitodei indoor pada mateiri 

tu imbuihan hijaui di MI Al Hanafiyah Mojowarno Jombang. Pe imbe ilajaran deingan 

meitode i ouitdoor meimbeirikan hasil nilai pada beilajar siswa keilas seibe isar 26,43%. 
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